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Abstract: Profil pelajar Pancasila menjadi landasan utama dalam penguatan
karakter peserta didik pada kurikulum merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis sejauh mana nilai-nilai profil pelajar Pancasila terintegrasi dalam
bahan ajar Bahasa Jawa kelas VII-IX pada elemen membaca di SMP Negeri 6
Pati. Pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi dokumen digunakan
untuk menganalisis bahan ajar. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode simak, baca, dan catat lalu dikumpulkan melalui kartu data. Analisis
mengikuti teknik Miles dan Huberman, dan validitas data dipastikan melalui
triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 38 temuan data yang
mengindikasikan adanya implementasi nilai-nilai profil pelajar Pancasila.
Dimensi yang paling dominan adalah beriman, bertakwa kepada Tuhan YME,
dan berakhlak mulia (28,95%), diikuti oleh gotong royong (26,32%),
berkebinekaan global (18,42%), bernalar kritis (13,16%), mandiri (7,89%), dan
kreatif (5,26%). Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun nilai-nilai
tersebut telah diintegrasikan, penyebarannya belum merata pada seluruh materi
pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Profil pelajar Pancasila menggambarkan
karakter ideal serta kemampuan yang diharapkan
dimiliki peserta didik di Indonesia (Puspitasari et
al., 2024). Konsep ini merupakan elemen kunci
dalam implementasi kurikulum merdeka yang
dirancang untuk mengembangkan potensi peserta
didik sesuai dengan minat serta bakat mercka
(Daulay & Fauziddin, 2023). Kahfi (2022),
menyatakan bahwa munculnya profil pelajar
Pancasila dilatarbelakangi oleh berbagai faktor,
seperti kemajuan teknologi, dinamika sosial dan
budaya, perubahan kondisi lingkungan, serta
pergeseran kebutuhan dunia kerja. Profil pelajar
Pancasila menitikberatkan pada pembentukan
karakter dan kompetensi peserta didik yang
dikembangkan melalui lingkungan sekolah,
penerapan nilai-nilai dalam budaya kerja, proyek
penguatan profil pelajar Pancasila, serta
pembelajaran di dalam maupun luar kelas (Falagq,
2022).

Profil pelajar Pancasila menjadi landasan
utama bagi para pendidik dalam merancang
penguatan kompetensi peserta didik yaitu pelajar
Pancasila (Puspitasari et al., 2024). Konsep
pelajar Pancasila menggambarkan karakter ideal
pelajar Indonesia yang memiliki komitmen
terhadap pembelajaran sepanjang hayat sehingga
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mampu bersaing di tingkat global, yang
diwujudkan melalui enam ciri utama, yaitu:1l)
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3)
bergotong-royong, 4) berkebinekaan global, 5)
bernalar kritis, dan 6) kreatif (Kemdikbudristek,
2022). Peserta didik diharapkan tidak hanya
unggul dalam pencapaian akademik, tetapi juga
mampu menunjukkan identitas kuat sebagai
pelajar Indonesia yang tangguh, cerdas, dan
percaya diri, serta aktif mengambil peran dalam
menyelesaikan persoalan di tingkat global.
Dengan demikian, pelajar Indonesia perlu
memiliki dorongan kuat untuk terus berkembang
dan menjadi individu yang mampu bersaing di
kancah internasional.

Penerapan  profil pelajar Pancasila
diwujudkan melalui bermacam-macam cara,
salah satunya melalui bahan ajar (Anita et al.,
2022). Bahan ajar berfungsi sebagai alat bantu
yang mendukung kegiatan belajar peserta didik
(Pido et al., 2022). Menurut Hasanah et al (2024),
bahan ajar dapat diklasifikasikan menjadi dua
bentuk, yakni cetak dan non-cetak. Bahan ajar
dalam bentuk cetak mencakup buku teks,
handout, modul, pamflet, serta lembar
kerja siswa (LKS). Sementara itu, bahan ajar
non-cetak meliputi konten dalam format audio,
audiovisual, dan materi interaktif. Materi dalam


https://doi.org/10.29303/jipp.v10i3.3507
mailto:elsadianarahmawati@gmail.com

Rahmawati & Mujimin (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10 (3): 2886 — 2899

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i3.3507

bahan ajar memuat elemen dan sub elemen profil
pelajar Pancasila yang berperan penting dalam
menanamkan pendidikan karakter kepada peserta
didik. Melalui integrasi nilai-nilai tersebut,
diharapkan pelajar Indonesia menjadi warga
negara yang berbudi luhur guna mencapai tujuan
pendidikan bangsa (Safitri et al., 2022).

Namun, implementasi profil pelajar
Pancasila dalam bahan ajar belum sepenuhnya
efektif. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan Ibu Ovita Dahlia Safitri,
S.Pd., pada hari Sabtu, 18 Januari 2025, di SMP
Negeri 6 Pati, ditemukan beberapa permasalahan
mengenai implementasi profil pelajar Pancasila
dalam bahan ajar. Pertama, tidak semua dimensi
profil pelajar Pancasila terintegrasi dalam materi
pelajaran Bahasa Jawa. Kedua, sebagian
pendidik masih mengalami kesulitan dalam
mengaplikasikan  nilai-nilai  profil  pelajar
Pancasila ke dalam materi pembelajaran. Ketiga,
keterbatasan sumber belajar menyebabkan
kurangnya dukungan terhadap penerapan profil
pelajar Pancasila secara holistik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Puspito et al. (2024), yang menyatakan bahwa
tidak semua materi dalam bahan ajar mencakup
ke-enam dimensi profil pelajar Pancasila.
Beberapa bahan ajar hanya memasukkan dua atau
tiga elemen dalam sebuah materi, yang
berpotensi menyebabkan kurangnya pemahaman
komprehensif pada peserta didik. Selain itu,
rendahnya minat membaca di kalangan peserta
didik juga menjadi faktor penghambat, yang
berakibat pada pemahaman yang dangkal
sehingga penerapan nilai-nilai profil pelajar
Pancasila kurang efektif (Amir et al., 2022).
Lebih lanjut, Amini et al. (2023), menegaskan
bahwa pemilihan bahan ajar sangat penting
karena  secara  langsung  mempengaruhi
pencapaian tujuan pembelajaran dan
pengembangan kemampuan yang dibutuhkan.
Oleh karena itu, Kusyani (2023), menyarankan
agar pendidik mempertimbangkan kriteria
pemilihan bahan ajar secara cermat. Para
pendidik harus cermat dalam memilih bahan ajar
yang tepat untuk mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran, khususnya standar kompetensi dan
kompetensi dasar, sehingga proses belajar
mengajar dapat berlangsung secara
efektif dan efisien.

Kondisi ini menunjukkan perlunya kajian
mendalam terhadap bahan ajar, terutama dalam
konteks mata pelajaran Bahasa Jawa. Sebagai
mata pelajaran lokal, Bahasa Jawa mencakup
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aspek-aspek kebahasaan, kesusastraan, serta
kebudayaan Jawa (Ningsih & Subrata, 2022).
Kusumaningrum (2023), menjelaskan bahwa
dalam kurikulum merdeka, mata pelajaran
Bahasa Jawa mencakup empat elemen utama,
yaitu: 1) menyimak, 2) membaca dan memirsa, 3)
berbicara dan mempresentasikan, serta 4)
menulis. Di antara keempat elemen tersebut,
membaca menjadi aspek yang paling penting.
Elemen membaca mencakup pengenalan huruf,
pengucapan, serta pemahaman isi bacaan
(Harianto, 2020). Kegiatan membaca tidak hanya
melibatkan pengenalan kata, tetapi juga analisis
serta interpretasi makna tersurat maupun tersirat
dalam teks. Menurut Stit et al. (2021), melalui
keterampilan membaca peserta didik dapat
mengembangkan wawasan, kemampuan berpikir
kritis, serta mengekspresikan ide mereka secara
efektif.

Penelitian  mengenai  profil  pelajar
Pancasila dalam bahan ajar telah dilakukan oleh
Maghribi et al. (2023), dengan fokus pada
analisis materi IPA mengenai pencemaran
lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi keberadaan elemen-elemen
profil pelajar Pancasila dalam bahan ajar
tersebut, menelaah kaitannya dalam mendukung
konsep Education for Sustainable Development
(ESD), serta menilai sejauh mana materi ajar
sesuai dengan elemen utama profil pelajar

Pancasila. Hasil penelitian mengindikasikan
bahwa penerapan nilai-nilai profil pelajar
Pancasila dalam bahan ajar memberikan
kontribusi positif terhadap

pencapaian tujuan ESD. Namun, hingga saat ini,
penelitian mengenai integrasi profil pelajar
Pancasila dalam bahan ajar Bahasa Jawa,
khususnya elemen membaca masih terbatas.
Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-
nilai profil pelajar Pancasila dalam bahan ajar
Bahasa Jawa semester I pada elemen membaca di
SMP Negeri 6 Pati untuk kelas VII, VIII, dan IX.
Secara  spesifik, penelitian ini  akan
mengidentifikasi sejauh mana ke-enam dimensi
profil pelajar Pancasila telah diintegrasikan
dalam bahan ajar. Bahan ajar yang menjadi objek
analisis adalah Lembar Kerja Siswa (LKS)
Piwulang Bahasa Jawa kelas VII-IX dan buku
ajar Mardika Basa lan Sastra Jawa kelas VII-IX.
Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai integrasi nilai-nilai profil pelajar
Pancasila dalam bahan ajar Bahasa Jawa
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sekaligus menampilkan peranannya dalam
membentuk karakter peserta didik sesuai dengan
tujuan kurikulum merdeka.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Jenis
penelitian yang digunakan adalah studi dokumen
(document studies), yaitu teknik analisis yang
memprioritaskan interpretasi terhadap data
tertulis  berdasarkan  konteks yang relevan
(Abdussamad & Sik, 2021). Dalam penelitian ini,
data yang dikaji berupa frasa, kata, klausa,
kalimat, dan paragraf yang mengandung indikasi
nilai-nilai profil pelajar Pancasila. Sumber data
dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu:
(1) Lembar Kerja Siswa (LKS) Piwulang Bahasa
Jawa kelas VII-IX yang disusun oleh MGMP
Bahasa Jawa Kabupaten Pati, serta (2) buku ajar
Mardika Basa lan Sastra Jawa kelas VII-IX
karya Tukijo yang diterbitkan oleh Erlangga pada
tahun 2023. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan metode simak, baca, dan catat
(Sudaryanto, 2015). Pada tahap pertama, peneliti
melakukan penyimakan terhadap sumber data
yang relevan. Setelah itu, peneliti membaca
secara cermat untuk memahami isi dan konteks
data tersebut. Selanjutnya, peneliti mencatat
data-data penting yang ditemukan selama proses
penyimakan dan pembacaan.

Instrumen penelitian yang digunakan
adalah kartu data berupa tabel yang memuat
enam dimensi profil pelajar Pancasila. Kartu data
ini  berfungsi sebagai panduan dalam
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan data,
sehingga setiap temuan dapat dikategorikan
sesuai dengan dimensi yang telah ditetapkan.
Teknik analisis data menggunakan analisis isi
melalui pengelompokan data sesuai dengan
aspek dimensi profil pelajar Pancasila
(Kemdikbudristek, 2022). Adapun langkah-
langkah dalam penelitian ini menggunakan
model interaktif dari Miles & Huberman (2018),
yang meliputi tiga tahap: (a) reduksi data, (b)
penyajian data, dan (c) penarikan kesimpulan.
Analisis  dilakukan secara interaktif dan
berkelanjutan sepanjang proses penelitian guna
memperoleh hasil yang akurat. Untuk menjamin
keabsahan data, penelitian ini menerapkan
triangulasi sumber dengan membandingkan LKS
dan buku ajar, serta melakukan triangulasi ahli
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melalui  validasi yang dilakukan oleh
guru bahasa Jawa.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan karakter merupakan aspek
fundamental yang perlu ditanamkan sejak dini
dalam dunia pendidikan (Putri & Fajrin, 2025).
Menurut Hikmasari et al. (2021), pendidikan
karakter bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
moral dan etika yang membentuk perilaku positif
peserta didik. Upaya membentuk karakter dan
meningkatkan  kompetensi  peserta  didik
mendorong Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi merumuskan
kerangka konseptual bernama profil
pelajar Pancasila  (Kemdikbudristek, 2022).
Profil pelajar Pancasila selaras dengan integritas
Indonesia sebagai sebuah bangsa, bahwa jika
eksistensi suatu bangsa ditentukan oleh karakter
yang dimiliki (Jamaludin et al., 2022). Profil
pelajar Pancasila terdiri dari enam dimensi, yaitu:
(1) beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia, (2) berkebinekaan global, (3)
bergotong royong, (4) mandiri, (5) bernalar kritis,
dan (6) kreatif. Keenam dimensi ini berfungsi
sebagai pedoman dalam menganalisis bahan ajar
Bahasa Jawa yang meliputi Lembar Kerja Siswa
(LKS) Piwulang Bahasa Jawa kelas VII-IX dan
buku ajar Mardika Basa lan Sastra Jawa kelas
VII-IX. Dari analisis yang dilakukan, ditemukan
sebanyak 38 temuan data yang menunjukkan
adanya integrasi nilai-nilai profil pelajar
Pancasila.

Temuan ini melengkapi hasil penelitian
Idana & Insani (2024), yang meneliti buku
Mardika Basa lan Sastra Jawa kelas VII. Selain
itu, penelitian oleh Rufaidah et al. (2024), juga
menemukan bahwa buku Bahasa Indonesia kelas
VII dan X memuat keenam dimensi P3, meskipun
penyajiannya tidak disertai dengan distribusi data
secara kuantitatif sebagaimana dilakukan dalam
penelitian ini. Sementara itu, penelitian oleh
Syafitri (2023), terhadap buku Bahasa Indonesia
Kurikulum Merdeka kelas X menunjukkan
bahwa dimensi profil pelajar Pancasila
ditampilkan secara eksplisit dalam berbagai jenis
teks seperti hikayat, puisi, biografi, dan anekdot.
Hal ini memperkuat alasan bahwa teks dalam
buku ajar memiliki potensi besar sebagai media
penanaman nilai-nilai Pancasila.
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Tabel 1. Distribusi Implementasi P3 dalam Bahan Ajar Bahasa Jawa Kelas VII-1X

No. Elemen Jumlah Data  Persentase (%)
1 Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak 1 28,95%
" mulia
2. Berkebinekaan global 7 18,42%
3. Gotong royong 10 26,32%
4.  Mandiri 3 7,89%
5.  Bernalar kritis 5 13,16%
6. Kreatif 2 5,26%
Dari  perbandingan  tersebut  dapat bahan ajar Bahasa Jawa semester I pada elemen

disimpulkan bahwa hasil penelitian ini secara
umum konsisten dengan penelitian sebelumnya
yang menyoroti intregasi nilai-nilai P3 dalam
bahan ajar. Namun, keunggulan penelitian ini
terletak pada dua aspek utama. Pertama, adanya
pemetaan distribusi nilai-nilai secara kuantitatif
dalam bentuk tabel, yang memberikan gambaran
konkret mengenai intensitas masing-masing
dimensi. Kedua, fokus penelitian ini adalah pada
muatan lokal Bahasa Jawa elemen membaca
kelas VII-IX yang masih jarang diteliti secara
mendalam dalam konteks implementasi profil
pelajar Pancasila. Selanjutnya, peneliti akan
menguraikan secara rinci bagaimana setiap
dimensi profil pelajar Pancasila terintegrasi pada

membaca di SMP Negeri 6 Pati sesuai dengan
Tabel 1.

1. Dimensi Beriman, Bertakwa kepada Tuhan
YME, dan Berakhlak Mulia

Menurut Rohmah et al. (2023), dimensi
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia merujuk pada sejauh
mana peserta didik menunjukkan keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan YME, yang mencakup
penguatan nilai-nilai spiritual dan
pengembangan karakter. Dimensi ini memiliki
persentase dengan jumlah 11 data atau setara
dengan 28,95%. Distribusi implementasi masing-
masing elemen dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Implementasi Dimensi Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia

No. Elemen Jumlah Data  Persentase (%)
1. Akhlak beragama 4 36,36%
2. Akhlak pribadi 2 18,18%
3. Akhlak kepada manusia 2 18,18%
4. Akhlak kepada alam 1 9,09%
5. Akhlak bernegara 2 18,18%

Berdasarkan distribusi data tersebut,
peneliti melakukan analisis lebih lanjut untuk
menelaah bagaimana setiap elemen
diimplementasikan dalam bahan ajar.

a. Elemen Akhlak Beragama

Pada elemen akhlak beragama terdapat
beberapa indikator yang sesuai dengan
Kemendikbudristek No.009/H/KR/2022 tentang
dimensi, elemen, dan sublemen profil pelajar
Pancasila pada kurikulum merdeka, indikator
tersebut ialah: (1) mengenal dan mencintai Tuhan
YME terdiri dari 0 data, (2) memahami ajaran
agama atau kepercayaan terdiri dari 2 data, dan
(3) melaksanakan ritual ibadah terdiri dari 2 data.
Salah satu contoh implementasi elemen akhlak
beragama dalam bahan ajar dapat dilihat pada
kutipan berikut:

“Tingkah laku menika kedahipun mboten
dipun lampahi amargi mboten dipun remeni
kaliyan Gusti Allah.” (1)
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[Perilaku ini seharusnya tidak dilakukan
karena tidak disukai oleh Allah.]

Kutipan 1 mencerminkan indikator
memahami ajaran agama atau kepercayaan.
Kalimat ini menunjukkan bahwa individu
memiliki kesadaran tentang ajaran agama yang
dianut yang mencerminkan bahwa terdapat
perilaku yang disukai dan tidak disukai oleh
Tuhan. Sebagaimana diungkapkan oleh Abidin et
al. (2024), bahwa perilaku tercela mencerminkan
akhlak yang buruk, tidak diridhoi oleh Tuhan dan
berpotensi menimbulkan konsekuensi negatif
bagi pelaku maupun masyarakat sekitarnya.

b. Elemen Akhlak Pribadi

Elemen ini terdiri atas dua indikator, yaitu
(1) integritas terdiri dari 1 data, dan (2) merawat
diri secara fisik, mental, dan spiritual juga terdiri
dari 1 data. Salah satu contoh implementasi
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elemen akhlak beragama dalam bahan ajar dapat
dilihat pada kutipan berikut:

“Aja nganti kabanjur, barang polah ingkang

nora jujur, yen kebanjur sayekti kojur tan

becik.” (5)

[Jangan sampai terjebak, perilaku yang tidak

jujur, jika terjebak pasti akan berakhir buruk.]

Kutipan 5 mencerminkan indikator

integritas. Kutipan tersebut secara jelas
menekankan pentingnya menjauhi perilaku tidak
jujur. Batubara (2015), berpendapat kejujuran
merupakan salah satu unsur karakter yang
esensial dalam kehidupan yang tercermin melalui
tindakan individu dalam menyatakan sesuatu
secara benar dan sesuai dengan kenyataan.

c. Elemen Akhlak kepada Manusia

Elemen ini terdiri atas dua indikator, yaitu
(1) mengedepankan kesamaan dan menghormati
perbedaan terdiri dari 1 data, dan (2) berempati
kepada orang lain terdiri dari 1 data. Salah satu
contoh implementasi elemen akhlak kepada
manusia dalam bahan ajar dapat dilihat pada
kutipan berikut:

“Kayata toleransi, ajen angajeni marang
sapadha-padha, stop bullying.” (7)

[Seperti toleransi, saling menghargai, stop
bullying.]

Kutipan 7 mencerminkan indikator
mengedepankan kesamaan dan menghormati
perbedaan. Kutipan ini mengajak kita untuk
menanamkan sikap toleransi serta saling
menghargai antar sesama tanpa memandang
perbedaan yang ada. Menurut Hakiki et al.
(2023), toleransi mempermudah tercapainya
kesepakatan dalam musyawarah. Toleransi
mencerminkan penghargaan terhadap perbedaan
pendapat serta penerimaan terhadap
keberagaman suku, agama, dan ras.

d. Elemen Akhlak kepada Alam
Elemen tersebut terdiri atas dua indikator,

yaitu (1) memahami keterhubungan ekosistem
bumi terdiri dari 0 data, dan (2) menjaga
lingkungan alam sekitar terdiri dari 1 data. Salah
satu contoh implementasi elemen akhlak kepada
manusia dalam bahan ajar dapat dilihat pada
kutipan berikut:

“Menawa  awakedhewe nyambut gawe

bareng-bareng lan miwiti nganggo tas plastik

ramah lingkungan iku bakal wmbiyantu

nylametake saperangan lingkungan.” (9)

[Jika kita bekerja sama dan mulai

menggunakan tas plastik ramah lingkungan,
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itu akan membantu menyelamatkan sebagian

lingkungan. ]
Kutipan 9 mencerminkan indikator
menjaga lingkungan alam sekitar melalui

tindakan konkret, yaitu penggunaan tas plastik
ramah lingkungan. Menurut Sugiarto & Gabriella
(2020), gerakan pengurangan kantong plastik
penting dilakukan demi kebaikan lingkungan.
Sampah plastik menghasilkan emisi karbon
tinggi yang memicu perubahan iklim dan
pemanasan global. Jika dibakar, kantong plastik
mencemari udara dan membahayakan kesehatan
manusia (Khumas et al., 2023). Sementara itu,
jika dibuang sembarangan, plastik dapat
menyumbat aliran air karena tidak mudah terurai
oleh mikroorganisme.

e. Elemen Akhlak Bernegara

Elemen akhlak bernegara terdiri atas satu
indikator yakni menjalankan tanggung jawab
serta menggunakan hak sebagai bagian dari
warga negara Indonesia yang terdiri dari 2 data.
Salah satu contoh implementasinya dapat dilihat
pada kutipan berikut:

“Aku maju perang ora mbelani Dasamuka
nanging mbelani tanah wutah getihku,
mbelani leluhurku.” (10)

[Aku maju perang bukan membela Dasamuka
tetapi membela tanah tempat aku dilahirkan,
membela leluhurku. ]

Kutipan 10 menggambarkan semangat
patriotisme dan pengabdian kepada tanah air.
Ungkapan ini menegaskan bahwa perjuangan
yang dilakukan bukan untuk kepentingan pihak
asing atau musuh, melainkan  untuk
mempertahankan dan  melindungi  tanah
kelahiran, darah daging, serta warisan leluhur
yang sangat berharga. Sejalan dengan penelitian
oleh Hakiki et al. (2023), bahwa perjuangan pada
masa itu melibatkan banyak tokoh penting yang
rela menumpahkan darah demi melindungi tanah
air.

2. Dimensi Berkebinekaan Global

Berkebinekaan global mencerminkan
sikap menghormati dan menghargai perbedaan
serta keberagaman yang ada dalam kehidupan
(Safitri et al., 2022). Sikap ini mencerminkan
kemampuan untuk menerima perbedaan tanpa
merasa terpaksa, tanpa menghakimi maupun
dihakimi, serta tanpa bersikap etnosentris.
Dimensi ini memiliki 7 data atau setara dengan
18,42%. Distribusi implementasi masing-masing
elemen dapat dilihat pada Tabel 3.


https://doi.org/10.29303/jipp.v10i3.3507

Rahmawati & Mujimin (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10 (3): 2886 — 2899

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i3.3507

Tabel 3. Implementasi Dimensi Bergotong Royong

No. Elemen Jumlah Data  Persentase (%)
1. Mengenal dan menghargai budaya 4 57,14%
2. Komunikasi dan interaksi antar budaya 1 14,29%
3 Refleksi dan bertanggung jawab terhadap pengalaman > 28,57%
" kebinekaan
4.  Berkeadilan sosial 0 0%
Berdasarkan distribusi data tersebut, Kutipan 16 mencerminkan indikator

peneliti melakukan analisis lebih lanjut untuk

menelaah bagaimana setiap elemen

diimplementasikan dalam bahan ajar.

a. Elemen Mengenal dan Menghargai
Budaya

Elemen tersebut terdiri dari tiga indikator,
yaitu (1) mendalami budaya dan identitas budaya
terdiri dari 3 data, (2) mengeksplorasi dan
membandingkan pengetahuan budaya,
kepercayaan, serta prakteknya terdiri dari O data,
dan (3) menumbuhkan rasa menghormati
terhadap keanekaragaman budaya terdiri dari 1
data. Salah satu contoh implementasinya dalam
bahan ajar dapat dilihat pada kutipan berikut:

“Sesorah ing budaya Jawa iku nggunakake
sandhangan Jawa, utawa kajumbuhake karo
surasane.” (14)

[Pidato dalam budaya Jawa menggunakan
pakaian Jawa, atau disesuaikan dengan
suasananya. |

Kutipan 14 mencerminkan indikator
mendalami budaya dan identitas budaya. Dalam
konteks ini, penggunaan pakaian tradisional Jawa
saat berpidato menegaskan pentingnya relevansi
budaya sebagai salah satu aspek vital dalam
menjaga identitas budaya. Menurut Azizah &
Pudjiati (2020), upaya melestarikan pakaian
tradisional dapat memperkuat kesadaran dan
pengetahuan peserta didik terhadap kekayaan
warisan budaya mereka.

b. Elemen Komunikasi dan Interaksi Antar
Budaya
Elemen ini terdiri dari dua indikator, yaitu
(1) berkomunikasi antar budaya terdiri dari O
data, dan (2) mempertimbangkan dan
menumbuhkan berbagai perspektif terdiri dari 1
data. Salah satu contoh implementasinya dalam
bahan ajar dapat dilihat pada kutipan berikut:
“Piyambake mbudidaya supaya maneka
warna suku, agama lan ras kang ana ing
Indonesia padha bisa ajen ingajenan.” (16)
[la berusaha untuk membudayakan agar
berbagai suku, agama, dan ras yang ada di
Indonesia dapat saling menghargai. ]
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mempertimbangkan dan menumbuhkan berbagai
perspektif, yang menekankan betapa pentingnya
membangun rasa saling menghargai di antara
berbagai ras, suku, dan agama di Indonesia.
Menurut Sarifah et al. (2023), sikap toleransi dan
saling menghargai ini sangat penting untuk
memperkuat persatuan, mencegah konflik, serta
menciptakan harmoni dan kedamaian di
masyarakat majemuk seperti Indonesia.

c. Elemen Refleksi dan Bertanggung Jawab
Terhadap Pengalaman Kebinekaan
Elemen tersebut terdiri dari tiga indikator,
yaitu (1) refleksi terhadap pengalaman
kebinekaan terdiri dari 1 data, (2) menghilangkan
stereotip dan prasangka terdiri dari 0 data, dan (3)
menyelaraskan perbedaan budaya terdiri dari 1
data. Salah satu contoh implementasinya dalam
bahan ajar dapat dilihat pada kutipan berikut:
“Kanthi dicabute Inpres iki, para warga
Tionghoa bisa ngrayakake Imlek lan hari raya
Imlek didadekake hari libur nasional.” (17)
[Dengan dicabutnya instruksi presiden ini,
warga Tionghoa dapat merayakan Imlek dan
hari raya Imlek dijadikan hari libur nasional. ]
Kutipan 17 mencerminkan indikator
refleksi terhadap pengalaman kebinekaan, di
mana kebijakan pemerintah yang mencabut
Inpres membuka kesempatan bagi warga
Tionghoa untuk merayakan Imlek secara terbuka
dan diakui secara nasional. Penelitian terkait
perubahan makna Perayaan Tahun Baru Imlek di
kalangan  masyarakat = Tionghoa  Jakarta
mengungkapkan bahwa kebijakan yang ada
memungkinkan komunitas tersebut untuk tetap
menjaga dan melestarikan tradisi mereka
meskipun berada dalam arus modernisasi
(Cheristien & Susanto, 2019).

d. Elemen Berkeadilan Sosial

Elemen ini terdiri dari tiga indikator, yaitu
(1) berperan aktif dalam membangun masyarakat
inklusif dan berkelanjutan terdiri dari 0 data, (2)
ikut serta dalam pengambilan keputusan bersama
terdiri dari 0 data, dan (3) memahami peran
individu dalam demokrasi terdiri dari 0 data.
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3. Dimensi Bergotong Royong

Utami et al. (2023), menegaskan dimensi
gotong royong sebagai kemampuan individu
untuk berpartisipasi dalam kegiatan secara

pelaksanaan aktivitas menjadi lebih mudah,
efisien, dan ringan. Dimensi ini memiliki
persentase dengan jumlah 10 data atau setara
dengan 26,32%. Distribusi implementasi tiap
elemen dalam bahan ajar disajikan pada Tabel 4.

kolektif dan sukarela, dengan tujuan agar
Tabel 4. Implementasi Dimensi Bergotong Royong
No. Elemen Jumlah Data  Persentase (%)
1. Kolaborasi 8 80%
2. Kepedulian 1 10%
3. Berbagi 1 10%
Berdasarkan distribusi data tersebut, dicukupi  dening tangga-tanggane sing

peneliti melakukan analisis lebih lanjut untuk
menelaah bagaimana setiap elemen
diimplementasikan dalam bahan ajar.

a. Elemen Kolaborasi

Elemen kolaborasi terdiri dari empat
indikator, yaitu (1) kerja sama terdiri dari 3 data,
(2) komunikasi untuk mencapai tujuan bersama
terdiri dari 3 data, (3) saling-ketergantungan
positif terdiri dari 1 data, dan (4) koordinasi sosial
terdiri dari 1 data. Salah satu contoh
implementasinya dalam bahan ajar dapat dilihat
pada kutipan berikut:

“Wiwit  esuk warga masyarakat
nyawisake sesaji jajan pasar ana
pendhapa makam.” (19)

[Sejak pagi warga masyarakat sudah
menyiapkan sesaji jajanan pasar di pendopo
makam. ]

Kutipan 19 mencerminkan indikator
kerja sama. Kalimat tersebut menggambarkan
keterlibatan kolektif warga dalam menyiapkan
kebutuhan upacara secara bergotong royong
untuk mencapai tujuan bersama. Hasil penelitian
oleh Noorzeha & Lasiyo (2023), menyebutkan
bahwa nilai gotong royong merupakan bentuk
kearifan lokal yang terpelihara melalui beragam
praktik budaya, sehingga berperan penting dalam
mempertahankan kohesi dan integritas sosial di
tengah masyarakat.

Uwis
ing

b. Elemen Kepedulian
Elemen ini terdiri dari dua indikator,
yaitu (1) tanggap terhadap lingkungan sosial
terdiri dari 1 data, dan (2) persepsi sosial terdiri
dari 0 data. Salah satu contoh implementasinya
dalam bahan ajar dapat dilihat pada kutipan
berikut:
“Utawa maneh sing kudu nindakake isolasi
mandiri ing ngomah, kabeh kabutuhane
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apikan.” (22)

[Atau lagi, yang harus melakukan isolasi
mandiri di rumah, semua kebutuhannya
dipenuhi oleh tetangganya yang baik.]

Kutipan 22 mencerminkan indikator
tanggap terhadap lingkungan sosial, yaitu
membantu tetangga yang sedang menjalani
isolasi mandiri dengan memenuhi kebutuhannya.
Ini merupakan contoh nyata kepekaan dan
tindakan positif terhadap lingkungan sosial.
Temuan penelitian oleh Azhara (2022),
menunjukkan bahwa selama masa pandemi
Covid-19, masyarakat dengan aktif memberikan
dukungan berupa makanan, sembako, vitamin,
serta kebutuhan lainnya kepada tetangga yang
menjalani isolasi mandiri, baik secara individu
maupun melalui kerjasama komunitas.

c. Elemen berbagi
Nata et al. (2024), menyebutkan elemen
berbagi memiliki makna memberikan serta
menerima hal-hal yang dianggap bernilai dan
signifikan dari atau kepada individu di sekitar
lingkungan sosial. Elemen ini terdiri dari 1 data.
Salah satu contoh implementasinya dalam bahan
ajar dapat dilihat pada kutipan berikut:
“Sabubare ubarampe sadranan didongakake,
banjur di edum kanggo warga masyarakat
liva kang ora duwe, saprelu kanggo
sodaqoh.” (23)
[Setelah  peralatan sadranan disiapkan,
kemudian  dibagikan = kepada  warga
masyarakat lain yang tidak memiliki, untuk
keperluan sedekah. ]

Kutipan 23 menyebutkan kegiatan
berbagi atau sedekah kepada masyarakat yang
tidak memiliki. Mariyana (2019), menyampaikan
bahwa berbagi merupakan tindakan memberikan
secara langsung kepada
individu yang memerlukan.
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4. Dimensi Mandiri mampu  mengelola diri dan  membuat

Mandiri adalah suatu kemampuan yang keputusan secara bijak (Rohmah et al., 2023).
dikembangkan guna membentuk peserta didik Dimensi ini memiliki persentase dengan jumlah
menjadi pribadi yang mampu berdiri sendiri, 3 data atau setara dengan 7,89%. Distribusi
berinisiatif dalam menghadapi berbagai situasi implementasi tiap elemen dalam bahan ajar

dan tantangan hidup, bertanggung jawab, serta disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Implementasi Dimensi Mandiri

No. Elemen Jumlah Data  Persentase (%)
1. Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi 2 66,67%
2. Regulasi diri 1 33,33%

Berdasarkan distribusi  data tersebut, diri, tangguh (resilient), dan adaptif terdiri dari 0

peneliti melakukan analisis lebih lanjut untuk data. Salah satu contoh implementasinya dalam
menelaah bagaimana setiap elemen bahan ajar dapat dilihat pada kutipan berikut:
diimplementasikan dalam bahan ajar. “Amerga sasuwene rong taun tangan meh ora
a. Elemen Pemahaman Diri dan Situasi yang tau ucul saka HP utawa smartphone, saiki
Dihadapi kudune bisa ngatur wektu, kapan makarya,
Elemen ini terdiri dari dua indikator, yaitu sinau, lan kapan migunakake HP mau!” (26)
(1) memahami keunggulan dan minat pribadi [Karena selama dua tahun tangan hampir tidak
sekaligus menyadari berbagai pemah lepas dari HP atau smartphone,
tantangan yang dihadapi terdiri dari 1 data, dan sekarang seharusnya bisa mengatur waktu,
(2) mengembangkan refleksi diri terdiri dari 1 kapan  bekerja, belajar, dan kapan
data. Salah satu contoh implementasinya dapat menggunakan HP tersebut!]
dilihat pada kutipan berikut: Kutipan 26 mencerminkan indikator
“Aku bisa mangerteni paedahe teknologi mengembangkan pengendalian dan disiplin diri.
kanggo pasinaon.” (24) Hal ini menyoroti urgensi pengelolaan waktu
[Saya bisa memahami manfaat teknologi yang baik serta pembatasan pemanfaatan
untuk pembelajaran. | teknologi agar proses belajar dan bekerja dapat
Kutipan 24 mencerminkan indikator berlangsung dengan efektif.  Sejalan  dengan
mengenali kualitas dan minat diri serta tantangan penelitian Azzahra et al. (2022), remaja yang

yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan perspektif memiliki kontrol diri yang tinggi dalam
Hartono &  Musdalifah  (2019), yang penggunaan media  sosial menunjukkan
mengemukakan bahwa program pendidikan yang pengendalian kognitif, keputusan dan perilaku
baik harus mampu membantu peserta didik dalam yang bijak.

mengenali dan memahami diri mereka serta

tantangan yang dihadapi dalam belajar termasuk 5. Dimensi Bernalar Kritis
pemanfaatan teknologi. Menurut (Rofiqi, 2023), bernalar kritis
merujuk pada kemampuan untuk mengelola
b. Elemen Regulasi Diri informasi secara objektif, menghubungkan
Elemen tersebut terdiri dari 5 indikator, berbagai data, melakukan analisis mendalam,
yaitu (1) regulasi emosi terdiri dari O data, (2) mengevaluasi  kebenaran informasi, serta
penetapan  tujuan  belajar, prestasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan
pengembangan diri serta rencana strategis untuk fakta yang tersedia. Dimensi ini memiliki
mencapainya terdiri dari O data, (3) menunjukkan persentase dengan jumlah 5 data atau setara
inisiatif dan bekerja secara mandiri terdiri dari 0 dengan 13,16%. Distribusi implementasi masing-
data, (4) mengembangkan pengendalian dan masing elemen dalam bahan ajar ditampilkan

disiplin diri terdiri dari 1 data, dan (5) percaya pada Tabel 6.

Tabel 6. Implementasi Dimensi Bernalar Kritis

No. Elemen Jumlah Data  Persentase (%)
1. Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan 2 40%
2. Menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan prosedurnya 2 40%
3. Refleksi pemikiran dan proses berpikir 1 20%
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Berdasarkan distribusi data tersebut,
peneliti melakukan analisis lebih lanjut untuk
menelaah bagaimana setiap elemen
diimplementasikan dalam bahan ajar.

a. Elemen Memperoleh dan Memproses
Informasi dan Gagasan

Elemen ini terdiri dari dua indikator, yaitu
(1) mengajukan pertanyaan terdiri dari 1 data,
dan (2) mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan
mengolah informasi dan gagasan terdiri dari 1
data. Salah satu contoh implementasinya dalam
bahan ajar dapat dilihat pada kutipan berikut:

“Karangan teks Tradhisi Sadranan apa bisa
diarani karangan narasi?” (27)

[Karangan teks Tradisi Sadranan apa bisa
disebut karangan narasi?]

Kutipan 27 mencerminkan indikator
mengajukan pertanyaan, karena dalam kalimat
ini peserta didik diajak untuk berpikir kritis
dengan mempertanyakan klasifikasi suatu teks.
Menurut Sirait (2017), dengan mengajukan
pertanyaan peserta didik dapat termotivasi dalam
mencari jawaban yang akurat. Proses pencarian
jawaban tersebut merupakan aspek krusial dalam
strategi pembelajaran inkuiri, karena melalui
tahapan ini peserta didik dapat memperoleh
pengalaman berharga yang berkontribusi pada
pengembangan kemampuan berpikir
dan mental mereka.

b. Elemen Menganalisis dan Mengevaluasi
Penalaran dan Prosedurnya
Menurut Hasmi et al. (2023), elemen ini
menggambarkan kemampuan untuk melakukan
penalaran secara nyata serta menyusun
argumentasi dalam proses pemecahan masalah
dan pengambilan keputusan. Elemen
menganalisis dan mengevaluasi penalaran dan
prosedurnya terdiri dari 2 data. Salah satu contoh
implementasinya dalam bahan ajar dapat dilihat
pada kutipan berikut:
“Inggih Pak, pahlawan punika boten kedah
ngangkat bedhil kagem berjuang. Lumantar
pamikiran-pamikiran inggih ugi saged.” (29)
[Ya Pak, pahlawan itu tidak harus mengangkat
senjata untuk berjuang. Melalui pemikiran-
pemikiran juga bisa.]
Kutipan 29  menjelaskan  bahwa
perjuangan bisa dilakukan lewat pemikiran
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bukan hanya lewat kekerasan yang menunjukkan
penalaran dan pertimbangan dalam
menyelesaikan  masalah. Dalam  konteks
perjuangan perempuan di Indonesia, sejarah telah
menunjukkan bahwa gerakan kesetaraan gender
seringkali berakar pada upaya intelektual dan
dialogis  (seperti dalam program-program
feminisme) yang menekankan pentingnya
strategi non-kekerasan untuk mencapai tujuan
tersebut (Fauzia, 2022).

c. Elemen Refleksi Pemikiran dan Proses
Berpikir

Elemen ini terdiri dari satu indikator, yaitu
merefleksi dan mengevaluasi pemikirannya
sendiri yang terdiri dari 1 data. Salah satu contoh
implementasinya dalam bahan ajar dapat dilihat
pada kutipan berikut:

“Sawise maca karangan kasebut, saiki siswa
bisa mbiji jinise informasi apa wae kang ana.”
31)

[Setelah membaca karangan tersebut,
sekarang siswa bisa menilai jenis informasi
apa saja yang ada.]

Kutipan 31 mengajak peserta didik untuk
menilai jenis informasi yang ada setelah
membaca suatu karangan. Proses ini melibatkan
refleksi mendalam tentang apa yang telah dibaca
dan kemampuan untuk mengevaluasi informasi
tersebut. Hal ini berperan penting dalam melatih
kesadaran peserta didik dalam memahami
informasi yang mereka konsumsi. Pendapat
tersebut selaras dengan penelitian oleh Mustofa
(2023), bahwa literasi informasi merupakan
kemampuan krusial yang wajib dimiliki oleh
pelajar di era abad ke-21 di mana keterampilan
ini meliputi kemampuan untuk memahami serta
mengevaluasi informasi yang
diperoleh dari bacaan.

6. Dimensi Kreatif

Kreatif diartikan sebagai kemampuan
peserta  didik untuk mengadaptasi dan
menciptakan karya yang orisinal, bermakna,
memiliki nilai guna, serta memberikan
pengaruh positif (Alanur et al., 2022). Dimensi
ini memiliki persentase dengan jumlah 2 data
atau setara dengan  5,26%.  Distribusi
implementasi masing-masing elemen dalam
bahan ajar disajikan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Implementasi Dimensi Kreatif

No. Elemen Jumlah Data  Persentase (%)

1. Menghasilkan gagasan yang orisinal 0 0%

2 Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal 1 50%

3 Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif 1 50%

" solusi permasalahan
Berdasarkan distribusi data tersebut, c. Elemen Memiliki Keluwesan Berpikir

peneliti melakukan analisis lebih lanjut untuk dalam  Mencari  Alternatif  Solusi
menelaah bagaimana setiap elemen Permasalahan

diimplementasikan dalam bahan ajar.

a. Elemen
Orisinal
Elemen ini terdiri dari satu indikator, yaitu
menyatukan berbagai pemikiran menjadi sebuah
ide imajinatif yang memiliki makna untuk

Menghasilkan Gagasan yang

mengungkapkan gagasan atau
perasaan seseorang yang terdiri dari 0 data.
b. Elemen Menghasilakan Karya dan

Tindakan yang Orisinal

Elemen ini terdiri dari satu indikator, yaitu
menggali serta menyampaikan gagasan atau
emosi melalui bentuk karya, tindakan, serta
memberikan apresiasi terhadap hasil karya yang
terdiri dari 1 data. Salah satu contoh
implementasinya dalam bahan ajar dapat dilihat
pada kutipan berikut:

“Ing acara kuwi, sakwise digiyarake video
bab budi pakarti luhur, peserta dikeparengake
nulis geguritan sing ana sesambungane karo
video mau kanthi wektu rong jam.” (32)

[Dalam acara itu, setelah diputar video
tentang budi pekerti luhur, para peserta
diperbolehkan menulis puisi yang berkaitan
dengan video tersebut dalam waktu dua jam.]

Kutipan 32 menggambarkan suatu metode
pembelajaran di mana peserta didik berperan
aktif dalam proses belajar melalui kegiatan
menulis puisi setelah melihat video tentang budi
pekerti. Menurut Rahayu & Kurniawan (2021),
kegiatan ini bertujuan untuk melatih peserta didik
untuk menuangkan ide atau gagasan, pikiran
serta perasaannya dalam kegiatan menulis puisi.
Sejalan dengan pendapat dari Abdulgader et al.
(2023), keterampilan menulis semacam ini
merupakan perilaku positif yang dapat
mendorong pengembangan keterampilan dan
ekspresi diri.
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Elemen ini terdiri dari satu indikator, yaitu
mengidentifikasi gagasan-gagasan kreatif untuk
menghadapi situasi dan permasalahan yang
terdiri dari 1 data. Salah satu contoh
implementasinya dalam bahan ajar dapat dilihat
pada kutipan berikut:

“Carane Pangeran Purbaya anggone prang
nggunakake modhel gelang, pranyata ampuh
bisa ngalahake jin.” (33)

[Cara  Pangeran  Purbaya  berperang
menggunakan model gelang, ternyata ampuh
bisa mengalahkan jin.]

Kutipan 33 menyiratkan pentingnya
pemikiran strategis dan kreatif dalam mencapai
keberhasilan yang dapat dicontohkan dengan
penggunaan model gelang oleh Pangeran
Purbaya untuk mengalahkan jin. Pernyataan ini
sejalan dengan penelitian Prasetyo et al. (2021),
yang menegaskan pentingnya kreativitas dalam
proses pengelolaan dan perencanaan strategi
guna mencapai target yang telah ditetapkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa nilai-nilai profil pelajar
Pancasila telah terintegrasi dalam Lembar Kerja
Siswa Piwulang Bahasa Jawa dan buku ajar
Mardika Basa lan Sastra Jawa. Analisis terhadap
bahan ajar tersebut menghasilkan 38 temuan data
yang mencerminkan keberadaan enam dimensi
profil pelajar Pancasila, meskipun tingkat
integrasinya belum merata. Dimensi yang paling
dominan adalah beriman dan bertakwa kepada
Tuhan YME serta berakhlak mulia (28,95%),
diikuti oleh gotong royong (26,32%) dan
berkebinekaan global (18,42%). Sementara itu,
dimensi bernalar kritis (13,16%), mandiri
(7,89%), dan kreatif (5,26%) masih ditemukan
dalam porsi yang lebih kecil. Temuan ini
mengindikasikan bahwa upaya penanaman
karakter melalui bahan ajar telah berjalan, namun
masih diperlukan penguatan agar seluruh dimensi
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profil pelajar Pancasila dapat diimplementasikan

secara  komprehensif di  setiap  materi
pembelajaran.
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